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Kesiapan untuk memasuki sekolah dasar bagi siswa dan calon siswa sekolah dasar merupakan 
hal yang patut untuk diperhitungkan. Di beberapa daerah di jawa timur, aspek kesiapan sekolah dasar 
sudah dijadikan salah satu patokan untuk diterima atau tidaknya siswa disekolah tersebut.Hal ini 
sangat penting sebab dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan ternyata kesiapan sekolah dasar 
yang utamanya bermuara pada konsep psikologis dari siswa memiliki keeratan hubungan dengan 
perkembangan belajar siswa serta kesehatan mentalnya (frustrasi akademik).Secara teoritis, kesiapan 
belajar tidak terlepas dari peran lingkungan, kematangan secara fisik serta perkembangan otak 
seoarang siswa.Sehingga bisa jadi kesiapan sekolah dasar pada siswa antar daerah satu dengan daerah 
lainnya juga memiliki perbedaan dalam kesiapan sekolah dasar. Selain itu, aspek psikologis mengenai 
kesiapan sekolah dasar pada setiap siswa yang berasal dari daerah yang berbeda kemungkinan juga 
akan menampilkan perbedaan sesuai dengan stimulus khas yang berkembang didaerahnya masing-
masing. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kesiapan sekolah 
dasar pada siswa ditinjau dari perbedaan asal daerah serta sapek psikologis apa yang berkembang di 
masing-masing daerah berdasarkan konsep psikodiagnostik. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif dan komparatif dengan subjek sebanyak 400 siswa sekolah dasar awal di 
Probolinggo, Sidoarjo dan Bangkalan-Madura.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis statistik deskriptif serta One Way ANOVA.Analisis menunjukkan bahwa pada hasil 
pengukuran kesiapan sekolah dasar dengan menggunakan Bender-Gestalt Test dan Nijmeegse  
Schoolbekwaamheids  Test(NST)sama-sama menunjukkan adanya perbedaan kesiapan sekolah dasar 
pada siswa ditinjau dari asal daerah dengan nilai F = 5.889, p=0.003 berdasarkan Bender-Gestalt Test 
dan F = 7.118, p = 0.001 berdasarkan Nijmeegse  Schoolbekwaamheids  Test(NST). Walaupun antara 
pengukuran Bender-Gestalt Test dan NST sama-sama menunjukkan perbedaan namun hasil analisis 
deskriptifdan multiple comparisondengan membandingkan rerata skor siswa asal daerah menunjukkan 
perbedaan hasil pengukuran diantara keduanya dan penjelasan adanya perbedaan ada di diskusi.    
 














Perkembangan selama rentang kehidupan manusia secara umum dapat diramalkan 
dari tahapan ketahapan selanjutnya dan mengikuti pola yang sudah ada, yakni dari masa 
pembuaian, masa anak-anak, masa remaja hingga berakhir pada masa dewasa. Pada tahap 
perkembangan anak-anak terbagi dua periode, yaitu: periode awal anak-anak ditandai dengan 
berakhirnya masa bayi hingga usia 5 atau 6 tahun disebut periode pra-sekolah. Selanjutnya 
periode tengah dan akhir anak-anak, yakni rentang usia antara 6 tahun hingga 11 tahun, dan 
disebut periode anak sekolah dasar/SD (Santrock, 2012).  
Dua hal penting yang memiliki keterkaitan cukup kuat dalam mempersiapkan anak 
sebelum masuk sekolah dasar sebagai bentuk tugas perkembangan di akhir periode awal masa 
anak-anak, yakni; kematangan sekolah (school maturity) dan  kesiapan sekolah (school 
readiness). Kesiapan anak masuk SD adalah ketrampilan yang telah dimiliki anak untuk 
melaksanakan tugas-tugasnya secara akademik di SD. Salah satu tugas akademik SD  adalah 
kemampuan dalam baca, tulis dan hitung (Mariyati dan Affandi, 2016). Pada anak-anak yang 
memiliki kesiapan diri yang tinggi akan cenderung mendapatkan kemajuan dalam proses 
berfikir,  tidak mengalami frustasi dilingkungan akademik, mampu menyelesaikan tugas-
tugas akademiknya, cenderung membangun konsep diri yang baik dan harga diri yang tinggi, 
serta memiliki minat belajar yang tinggi dibandingkan anak-anak yang memiliki kesiapan 
rendah (Sulistiyaningsih, 2005;Santrock, 2012;Mariyati,2017). Beberapa teori dan hasil 
penelitianmenunjukkan bahwa konsep-konsep psikologis memiliki keeratan hubungan 
dengan budaya dimana orang tersebut tinggal (Zubaidi, 2015; Monks, Knoers & Haditono, 
2014; Winter, 2011). Hal ini juga berarti bahwa konsep psikologis yang salah satunya adalah 
kesiapan sekolah dasar tentu sangat dipengaruhi budaya dimana siswa tersebut tinggal. 
Walaupun satu propinsi yaitu Jawa Timur, kemungkinan besar tuntutan antar daerah 
mengenai tugas perkembangan yang berkenaan dengan kesiapan sekolah dasar juga berbeda 
walauapun ada konsep yang mungkin sama.  
Sampai saat ini, khususnya di Indonesia alat tes yang banyak digunakan untuk 
menggali kesiapan anak masuk sekolah dasar adalah Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test 
(NST). Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST) tidak hanya digunakan secara praktis 
pada dunia pendidikan namun juga digunakan sebagai alat untuk mendiagnosa pada 
penelitian-penelitian yang bertema kesiapan masuk sekolah dasar (Irani, 2009; Halimah & 
Kawuryan, 2010; Novitawati, 2013).Tes Nijmeegse  Schoolbekwaamheids  Test(NST) 
disusun oleh  Prof. Dr. F.J. Monks, Drs. H. Rost dan  Drs. N.H. Coffie. NST dikembangkan 
di Nijmegen – Belanda  merupakan pengolahan tes  Gopinger dari Jerman (Sulistiyaningsih, 
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2005). Tes Psikologi lain yang memiliki fungsi tes kesiapan SD khususnya dalam kesiapan 
koordinasi visual dengan motorik halus pada anak .adalah tes Bender-Gestaltyang 
dikembangkan oleh Lauretta Benderdan juga seringdisebutdengan tesVisual-Motor/ 
(Aquarisnawati, dkk, 2011). Lebih lanjut dalam Affandi dan Mariyati (2017) mengatakan 
hasil analisis psikometri tes bender-gestalt dengan skor NST (sebagai kriteria) menunjukkan 
korelasi sebesar 0.337 (p= 0.000), artinya tes bender-gestalt memiliki kesamaam fungsi 
denga tes NST (sebagai kriteria) dengan hasil analisa reliabilitas rxy=0,851.Kedua alat 
psikodiagnostik tersebut sama-sama menggali tentang kesiapan sekolah dasar, namun antara 
keduanya memiliki beberapa perbedaan fungsi ukur yang khas, hal ini memungkinkan juga 
adanya perkembangan yang berbeda mengenai aspek kesiapan sekolah dasar di masing-
masing daerah. 
Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
kesiapan sekolah dasar ditinjau dari budaya yang berbeda, dalam hal ini berkenaan dengan 
asal derah masing-masing siswa yaitu Sidoarjo, Probolinggo, dan Madura. Selain juga untuk 
mengetahui aspek psikologis kesiapan sekolah dasar apa yang dominan di masing-masing 
daerah.   
 
LANDASAN TEORI 
Kesiapan Sekolah dan Budaya 
Kesiapan sekolah dasar adalah ketrampilan yang harus dimiliki anak 
untukmelaksanakan tugas-tugasnya secara akademik di Sekolah Dasar.Kesiapan sekolah 
dasar memiliki beberapa karaktersitik, Harlock (1974) mengatakan bahwa kesiapan sekolah 
terdiri dari dua aspek yaitu kesiapan fisik dan psikologis.Kesiapan fisik terdiri dari 
kemampuan visual motorik (koordinasi antara mata dan tangan saat menulis) yang berkenaan 
dengan motorik halus.Adapun kesiapan psikologis terdiri dari kesiapan emosi, kesiapan 
sosial, kesiapan kognitif seperti kemampuan berfikir sederhana, mengenal konsep huruf, 
konsep angka, konsep bahasa dan gambar serta konsep memori.Adapun Papalia (2008) 
mengemukakan bahwa kesiapan sekolah dasar meliputi kesiapan fisik, mental (kognitif), 
kesiapan emosi, serta kesiapan sosial. 
Dalam perkembangannya, konsep kesiapan sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain; 1)faktor internal, diantaranya; kesehatan fisik dan kesejahteraan, usia, 
inteligensi, motivasi, persepsi peristiwa-peristiwa kehidupan dll. 2)faktor 
eksternal/lingkungan, diantaranya; pengasuhan, lembaga pendidikan, budaya dan kebijakan 
sosial. Lebih lanjut, perkembangan anak salah satunya kesiapan sekolah dasar memiliki 
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hubungan dengan pendidikan dan belajar formal di TK/PAUD. Pendidikan banyak 
ditentukanoleh kebudayaan suatu bangsa. Artinya proses belajar dan sosialisasi dipengaruhi 
oleh keadaan masyarakat dan kebudayaan suatu bangsa pada suatu periode tertentu dalam 
sejarah(Kustimah, 2007; Papalia dkk, 2008, Santrock 2012, dan Monks, Knoers & Haditono, 
2014).Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Affandi & Habibah (2016) bahwa 
budaya merupakan faktor yang turut mempengaruhi aspek psikologis termasuk didalamnya 
adalah persepsi orang tua terhadap anak. Persepsi inilah yanga akan menentukan pola 
perilaku pengasuhan orang tua terhadap anak yang kemudian akan sangat berdampak 
terhadap perkembangan kesiapan sekolah dasarnya. Serupa dengan apa yang dikatakan oleh 
seorang ahli psikologi behavior yang bernama Watson bahwa lingkungan memberikan 
kontribusi yang besar pada perilaku anak(Santrock, 2007).  
Pola budaya di Madura sangat berbeda dengan pola budaya di Sidoarjo, begitu pula 
dengan Probolinggo meskipun dalam satu wilayah yaitu Jawa Timur.  Sehingga pada budaya 
yang berbeda akan memberikan dampak yang berbeda pula terhadap perkembangan kesiapan 
sekolah dasar siswa disetiap daerah tersebut. Vigotsky dalam teori sosiacultural 
mengemukakan bahwa perkembangan seoarang anak yang salah satunya adalah kesiapan 
sekolah dasar anak tidak terlepas dari pengaruh budaya, interaksi sosial serta bahasa akan 
mempengaruhi perkembangan seorang anak (Korb, dalam Zubaidi, 2015). Monks, Knoers & 
Haditono (2014) perbedaan budaya tersebut akan berdampak pada tugas perkembangan anak 
yang berbeda-beda antara siswa yang ada disatu wilayah dengan wilayah lainnya yang 
disebabkan karena tuntutan dari masing-masing budaya juga berbeda meskipun ada tugas 
perkembangan yang berlaku umum.   
 
Alat Psikodiagnostik untuk Kesiapan sekolah Dasar  
Tujuan tes psikologi adalah klasifikasi, deskripsi, interpretasi, serta prediksi. Khusus 
dalam bidang pendidikan, tes psikologi menyangkut inteligensi, minat dan bakat, kesulitan 
belajar, kesiapan sekolah, dan sebagainya. Banyak bentuk tes psikologi di dunia pendidikan, 
namun  dalam tujuan pengukuran kesiapan anak masuk sekolah dasar, masih sangat minim, 
diataranya adalah Nijmeegse  Schoolbekwaamheids  Test(NST) dan tes Bender-Gestalt. 
Nijmeegse  Schoolbekwaamheids  Test  lebih populer dengan istilah NST merupakan 
salah satu tes kesiapan anak masuk Sekolah Dasar. Menurut Monks, Rost, dan Coffie(dalam 
Sulistiyaningsih,  2005)Nijmeegse  Schoolbekwaamheids  Test(NST) adalah tes yang 
berbentuk non verbal atau gambar yang dikembangkan di Nijmegen-Belanda. Tujuan awal 
Nijmeegse  Schoolbekwaamheids  Test(NST) untuk mengungkap kemampuan  sekolah anak. 
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Nijmeegse  Schoolbekwaamheids  Test(NST)dapat  mengukur aspek-aspek  kognitif,  motorik 
halus,  penilaian sosial, serta emosional. Hasil analisis faktor oleh Mariyati dan Affandi 
(2016) menunjukkan bahwa kesepuluh sub tes NST terbagi menjadi 2 faktor yaitu 
pengamatan dan berfikir kritis sedangkan faktor kedua menggambarkan kemampuan daya 
ingat (memori jangka panjang dan jangka pendek) dengan tingkat reliabilitas alat tes 
NSTrxx= 0,851.  
Alat psikodiagnostik yang kedua untuk mengukur kesiapan sekolah dasar adalah 
Bender-Gestalt Test. Bender Visual Motor Gestalt Test yang dikenal dengan Tes Bender-
Gestalt adalah salah satu tes yang saat ini digunakan untuk mengetahui kesiapan sekolah anak 
yang awalnya bertujuan untuk mengukur adanya kerusakan pada otak. TesBender-
Gestaltdikembangkan oleh LaurettaBenderdan juga seringdisebutdengan tes Visual-Motor. 
Tes ini terdiri dari 9 gambar dengan ukuran media/kertas4× 6 inchi yang secara berurutan 
disajikan pada subjek dengan instruksi subjek harus menggambarnya pada lembar kertas 
HVS kosong ukuran A4 (8,5 x 11 inchi), kemudian gambar subjek tersebut dinilai derajat 
ketepatan relatif dan integrasi keseluruhan (Gregory, 2011). Fungsi yang lebih spesifik dari  
tesBender-Gestalt sebagaitespersepsi visual selain juga sebagai tes koordinasimotorik yang 
merupakan bagian dari tes kesiapan sekolah. Sedangkan Andayani mengemukakan bahwa 
bahwa tes Bender-Gestaltsebagaites IntegrasiVisual-Motor. Meskpiun pada awalnya tes ini 
digunakan untuk mendiagnosis kerusakan otak/ brain demage (Monks, Rost, dan Coffiedalam 
Sulistiyaningsih,2005).Sattler (1988, dalam Partosuwido danHasanat,1999 dalam 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kesiapan anak sekolah dasar 
yang ditinjau dari asal daerahserta konsep psikodiagnstik.Berdasarkan hal tersebut, maka 
penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dan komparatif. 
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar yang ada di Jawa Timur 
terutama di Sidoarjo, Probolinggo dan Bangkalan-Madura sebanyak 400 siswa yang 
mengikuti tes masuk Sekolah Dasar.Sampel yang digunakan sebanyak 400 siswa dengan 





Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bender-Gestalt Test 
dan Nijmeegse  Schoolbekwaamheids  Test(NST) yang merupakan alat psikodiagnostik khusu untuk 
menggali kesiapan sekolah dasar pada siswa sekolah dasar awal. 
Analisis data 
Analisis data penelitian yang digunakan adalah statistik deskriptif serta analisis one 
way ANOVA guna mengetahui hasil perbedaan skor kesiapan sekolah dasar yang ditinjau dari 
asal daerah dengan mengacu pada skor kedua alat pegumpul data (Bender-Gestalt Test dan 
Nijmeegse  Schoolbekwaamheids  Test-NST). 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Kesiapan Sekolah Berdasarkan tes Bender-Gestalt Yang Ditinjau Asal Daerah 
Siswa Sekolah Dasar Awal. 
Tabel 1. Deskriptif Kesiapan Sekolah Dasar Berdasarkan Tes Bender-Gestalt 
Daerah N Rerata 
Std. 
Deviation 
Sidoarjo 169 22.3373 7.69963 
Probolinggo 163 23.7301 9.18874 
Bangkalan-Madura 65 19.5231 7.85634 
Total 397 
 
Grafik 1. Kesiapan Sekolah Dasar Berdasarkan Tes Bender-Gestalt
 
 
Hasil rerata skor kesiapan sekolah dasar hasil analisis yang didasarkan pada tes 
Bender-Gestalt menunjukkan bahwa rerata paling tinggi adalah siswa yang bersal dari 
probolinggo dengan rerata skor kesiapan sekolah sebesar 23.7301. Rerata skor kesiapan 



















skor paling rendah mengenai kesiapan sekolah dasar berasal dari daerah Bangkalan sebesar 
19.5231. 
Tabel 2. Hasil analisisOne Way ANOVA mengenai perbedaan kesiapan sekolah dasar ditinjau dari asal 
daerah dengan menggunakan tes Bender-Gestalt. 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Kesiapan sekolah (tes 
Bender-Gestalt) 
Between Groups 826.078 2 413.039 5.899 .003 





   
 
Hasil analisis menggunakan one way ANOVA menunjukkan bahwa hipotesis 
diterima.Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan kesiapan sekolah dasar antara siswa yang 
berasal dari Sidoarjo, Problinggo dan Bangkalan-Madura. 
Tabel 3. Multiple Comparisons (LSD) pada tes Bender-Gestalt 
Dependent Variable (I) Asal Daerah (J) Asal Daerah 
Mean Difference 
(I-J) 
Std. Error Sig. 
Kesiapan sekolah (tes Bender-
Gestalt) 
Sidoarjo Probolinggo -1.39278 .91864 .130 
Madura 2.81420* 1.22130 .022 
Probolinggo Sidoarjo 1.39278 .91864 .130 
Madura 4.20698* 1.22752 .001 
Madura Sidoarjo -2.81420* 1.22130 .022 
Probolinggo -4.20698* 1.22752 .001 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
Hasil dari multiple comparison menunjukkan bahwa kesiapan sekolah antara siswa 
dari Sidoarjo dan Probolinggo menurut hasil Tes Bender-Gestalt  tidak terdapat perbedaan 
dengan sig. = 0.130, Mean Differece= -1.39278. Sedangkan kesiapan sekolah antara siswa 
dari Madura dengan Probolinggo menunjukkan perbedaan (Sig. 0.001; Mean Differece= -
4.20698, artinya skor kesiapan sekolah lebih tinggi siswa dari probolinggo). Adapun kesiapan 
sekolah antara siswa yang berasal dari Madura dengan Sidoarjo menunjukkan ada perbedaan 
(Sig. = 0.022, Mean Differece= -2.81420), artinya skor kesiapan sekolah berdasarkan tes 
bender-gestaltlebih tinggi siswa yang berasal dari Sidoarjo dari pada madura. 
 
Analisis Kesiapan sekolah Berdasarkan Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST) 
Yang Ditinjau Asal Daerah Siswa Sekolah Dasar Awal. 
Tabel 4. Hasil Analisis deskriptif Kesiapan Sekolah Dasar Berdasarkan 
Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test 
Daerah N Mean 
Std. 
Deviation 
Sidoarjo 169 47.4201 8.70111 
Probolinggo 163 50.8650 8.19328 
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Bangkalan-Madura 65 47.5692 10.63304 
Total 397 
 
Grafik 2. Kesiapan Sekolah Dasar Berdasarkan Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test 
 
Hasil analisis secara deskriptif mengenai kesiapan sekolah dasar yang didasarkan 
pada Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test(NST) menunjukkan bahwa rerata paling tinggi 
adalah siswa yang bersal dari probolinggo dengan rerata skor kesiapan sekolah sebesar 
50.8650. Rerata skor kesiapan sekolah dasar selanjutnya adalah siswa yang bersala dari 
Bangkalan-Madura sebesar 47.5692 dan rerata skor paling rendah mengenai kesiapan sekolah 
dasar berasal dari daerah Sidoarjo sebesar 47.4201. 
Tabel 5. Hasil analisis One Way ANOVA mengenai perbedaan kesiapan sekolah dasar ditinjau dari asal 
daerah dengan menggunakan Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test 




Test - NST) 
Between Groups 1113.960 2 556.980 7.118 .001 
Within Groups 30830.141 394 78.249   
Total 31944.101 396    
 
Hasil analisis menggunakan one way ANOVA menunjukkan bahwa hipotesis 
diterima.Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan kesiapan sekolah dasar antara siswa yang 
berasal dari Sidoarjo, Problinggo dan Bangkalan-Madura. 
Tabel 3. Multiple Comparisons (LSD) pada Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test  
Dependent Variable (I) Asal Daerah (J) Asal Daerah 
Mean Difference 




TEST - NST) 
Sidoarjo Probolinggo -3.44491* .97112 .000 
Madura -.14911 1.29106 .908 
Probolinggo Sidoarjo 3.44491* .97112 .000 
Madura 3.29580* 1.29765 .011 













Rerata Skor Kesiapan Masuk Sekolah Berdasarkan  








Probolinggo -3.29580* 1.29765 .011 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
   
Hasil dari multiple comparison menunjukkan bahwa kesiapan sekolah siswa antara 
Sidoarjo dan Probolinggo menurut hasil Nijmeegse Schoolbekwaamheids Testterdapat 
perbedaan dengan sig. = 0.000, Mean Differece = -3.44491 (skor NST lebih tinggi 
probolinggo). Sedangkan kesiapan sekolah antara siswa dari Madura dengan Probolinggo 
juga menunjukkan perbedaan (Sig. 0.011; Mean Differece= -3.29580, artinya skor kesiapan 
sekolah lebih tinggi siswa dari probolinggo). Adapun kesiapan sekolah antara siswa yang 
berasal dari Sidoarjo dengan Madura ternyata tidak ada perbedaan (Sig. = 0.908, Mean 
Differece= -.14911).  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif mengenai kesiapan sekolah dasar pada 
siswa sekolah dasar awal di Probolinggo, Sidoarjo dan Madura dengan menggunakan dua alat 
psikodiagnostik yaitu Bender-Gestalt Test dan Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test(NST) 
menunjukkan adanya perbedaan.Perbedaan tersebut ternyata juga sesuai hasil uji analisis 
statistik dengan menggunakan One Way Anova.Dimana pada pengujian kesiapan sekolah 
dasar yang didasarkan pada skoring bender gestalttesthasil uji hipotesis dengan One Way 
Anovaterdapat perbedaan dengan F hitung sebesar 5.899, Sig. 0.003< 0.05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti bahwa terdapat perbedaan kesiapan 
sekolah dasar (hasil tes Bender Gestalt Test) antara siswa yang tinggal di Probolinggo, 
Sidoarjo dan Madura.Begitu juga hasil uji hipotesis pada kesiapan sekolah dasar yang 
didasarkan pada hasil tes NST menunjukkan perbedaan yang signifikan antara siswa yang 
berasal dari Probolinggo, Sidoarjo dan Madura dengan F Hitung sebesar 7.118dan Sig. 
sebesar 0.001< 0.05.  
Perbedaan kesiapan sekolah dasar antara satu daerah dengan daerah lainnya dalam hal 
ini antara siswa yang berasal dari Probolinggo memiliki perbedaan dengan dengan siswa 
yang berasal dari Sidoarjo serta yang berasal dari Madura.Hal ini menunjukkan bahwa 
kesiapan sekolah sangat dipengaruhi oleh tempat tinggal yang memiliki budaya yang berbeda 
antara satu daerah dengan lainnya.Artinya proses belajar dan sosialisasi dipengaruhi oleh 
keadaan masyarakat dan kebudayaan (Kustimah, 2007; Papalia dkk, 2008, Santrock 2012, 
dan Monks, Knoers & Haditono, 2014). Hal ini disebabkan karena budaya merupakan faktor 
yang turut mempengaruhi aspek psikologis termasuk didalamnya adalah persepsi orang tua 
terhadap anak(Affandi & Habibah, 2016). Persepsi inilah yanga akan menentukan pola 
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perilaku pengasuhan orang tua terhadap anak yang kemudian akan sangat berdampak 
terhadap perkembangan kesiapan sekolah dasar siswa. Sebagaimana Watson (dalam 
Santrock, 2007) mengemukakan bahwa  lingkungan memberikan kontribusi yang besar pada 
perilaku anak.  
Perbedaan kesiapan sekolah dasar antara siswa yang berasal dari budaya yang berbeda 
tidak hanya berbeda pada skor secara keseluruhan kesiapan sekolah namun juga ternyata 
berbeda pada setiap aspek. Pada kesiapan sekolah dasar hasil tes Bender-Gestalt 
menunjukkan bahwa kesiapan sekolah antara siswa dari Sidoarjo dan Probolinggo menurut 
tidak terdapat perbedaan dengan sig. = 0.130, Mean Differece= -1.39278. Sedangkan 
kesiapan sekolah antara siswa dari Madura dengan Probolinggo menunjukkan perbedaan 
(Sig. 0.001; Mean Differece= -4.20698, artinya skor kesiapan sekolah lebih tinggi siswa dari 
probolinggo). Adapun kesiapan sekolah antara siswa yang berasal dari Madura dengan 
Sidoarjo menunjukkan ada perbedaan (Sig. = 0.022, Mean Differece= -2.81420), artinya skor 
kesiapan sekolah berdasarkan tes bender-gestaltlebih tinggi siswa yang berasal dari Sidoarjo 
dari pada madura.Adapun rerata skor kesiapan sekolah dasar hasil analisis yang didasarkan 
pada tes Bender-Gestalt menunjukkan bahwa rerata paling tinggi adalah siswa yang berasal 
dari probolinggo dengan rerata skor kesiapan sekolah sebesar 23.7301. Rerata skor kesiapan 
sekolah dasar selanjutnya adalah siswa yang berasal dari Sidoarjo sebesar 22.3373 dan rerata 
skor paling rendah mengenai kesiapan sekolah dasar berasal dari daerah Bangkalan sebesar 
19.5231.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesiapan sekolah dasar hasil tes Bender-Gestalt 
yang terkait dengan aspek  persepsi visual, koordinasimotorik, IntegrasiVisual-Motor dan 
memori (Gregory, 2011; Monks, Rost, dan Coffie dalam Sulistiyaningsih, 2005; Sattler 1988, 
dalam Partosuwido danHasanat,1999 dalam Aquarisnawati, 2011) antara siswa yang berasal 
dari Sidoarjo dan Probolinggo ternyata menunjukkan tidak adanya perbedaan. Artinya 
kesiapan sekolah dasar yang berkenaan dengan aspek visual, koordinasimotorik, 
IntegrasiVisual-Motor antara siswa yang berasal dari Probolinggo dan Sidoarjo sama-sama 
berkembang. Hal ini mengindikasikan bahwa stimulus mengenai aspek tersebut yang 
diberikan dilingkungan tempat tinggal atau sekolah di Sidoarjo dan di Probolinggo hampir 
sama, walaupun secara deskriptif kesiapan sekolah dasar siswa dari Probolinggo pada aspek 
visual, koordinasimotorik, IntegrasiVisual-Motor lebih tinggi dari siswa yang berasal dari 
Sidoarjo. Berbeda dengan siswa yang berasal dari Madura-Bangkalan yang menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan siswa yang berasal dari 
Probolinggo dengan Sig. 0.001 dan juga berbeda dengan siswa yang berasal dari Sidoarjo 
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(Sig. 0.022). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan kesiapan sekolah dasar siswa yang 
berasal dari Madura-Bangkalan pada aspek visual, koordinasimotorik, IntegrasiVisual-Motor 
kurang mendapat perhatian dari lingkungan baik dari sekolah maupun masyarakat dan lebih 
menitikberatkan pada aspek perkembangan kesiapan sekolah dasar yang lain. 
Begitu juga dengan kesiapan sekolah dasar yang disandarkan dari hasil Nijmeegse 
Schoolbekwaamheids Test yang mengukur aspek kognitif (berfikir kritis), pengamatan,  
motorik halus,  penilaian sosial, emosional serta kemampuan daya ingat (memori jangka 
panjang dan jangka pendek) (Mariyati dan Affandi, 2016; Monks, Rost, dan Coffie dalam 
Sulistiyaningsih, 2005) juga menunjukkan hasil yang berbeda-beda dari setiap daerah dengan 
budaya yang berbeda. Dimana hasil analisis dengan multiple comparisons  menunjukkan 
bahwa perbedaan hanya terjadi antara siswa yang bersal dari daerah Probolinggo  dengan 
Sidoarjo (Sig. 0.000) serta antara siswa yang berasal dari Probolinggo dengan Madura-
Bangkalan (Sig. 0.011).  Sedangkan antara siswa yang berasal dari Madura dan Sidoarjo 
menunjukkan tidak ada perbedaan skor kesiapan sekolah dasar dari aspek kognitif (berfikir 
kritis), pengamatan,  motorik halus,  penilaian sosial, emosional serta kemampuan daya ingat 
(Sig. 0.908). Hal menggambarkan bahwa kesiapan sekolah yang dasarkan pada aspek yang 
lebih komplek (kognitif, pengamatan, motorik halus, penilaian sosial, emosional serta 
kemampuan daya ingat) pada siswa yang berasal dari Probolinggo mengelami kemajuan yang 
lebih tinggi dari pada siswa yang berasal dari Sidoarjo dan Madura-Bangkalan. Hal ini 
disebabkan karena perkembangan seoarang anak yang salah satunya adalah kesiapan sekolah 
dasar anak tidak terlepas dari pengaruh budaya, interaksi sosial serta bahasa akan 
mempengaruhinya (Korb, dalam Zubaidi, 2015). Perbedaan budaya tersebut akan berdampak 
pada tugas perkembangan anak yang berbeda-beda antara siswa yang ada disatu wilayah 
dengan wilayah lainnya yang disebabkan karena tuntutan dari masing-masing budaya juga 
berbeda meskipun ada tugas perkembangan yang berlaku umum (Monks, Knoers & 
Haditono, 2014). 
 
KESIMPULAN & SARAN 
Simpulan  
1. Terdapat perbedaan kesiapan sekolah dasar pada budaya yang berbeda, walaupun dianalisa 
dengan dua alat psikodiagnostik yang sama-sama menggambarkan kesiapan sekolah dasar. 
2. Masing-masing daerah memiliki kekhasan mengenai perkembangan kesiapan sekolah 
dasar. Dimana untuk siswa yang berasal dari Probolinggo perkembangan kesiapan sekolah 
dasar meliputi semua aspek dari Bender Gestalt Test yaitu persepsi visual, 
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koordinasimotorik, IntegrasiVisual-Motor dan memori yang berada pada kategori bagus. 
Untuk siswa yang berasal dari Sidoarjo memiliki kesiapan sekolah dasar dengan aspek 
persepsi visual, koordinasimotorik, IntegrasiVisual-Motor dan memori (Bender Gestalt 
Test) berada pada kategori bagus. Untuk siswa yang berasal dari Madura-Bangkalan pada 
aspek yang diukur dengan menggunakan Bender Gestalt Test berada pada kategori cukup. 
3. Pada aspek yang lebih kompleks dengan menggunakan  Nijmeegse Schoolbekwaamheids 
Test yang mengukur aspek kognitif (berfikir kritis), pengamatan,  motorik halus,  penilaian 
sosial, emosional serta kemampuan daya ingat (memori jangka panjang dan jangka 
pendek) hanya siswa yang berasal dari Probolinggo yang berada pada kategori tinggi. 
Sedangkan pada siswa yang berasal dari Sidoarjo dan Madura-Bangkalan berapa pada 
taraf cukup.   
Saran 
1. Secara praktis: 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat kebijakan sekolah 
(kurikulum) pada tingkat yang lebih rendah yaitu TK dalam rangka peningkatan mutu 
peserta didik yang berkenaan dengan kesiapan sekolah saat akan memasuki tingkat 
sekolah dasar terutama sekolah-sekolah yang ada di wilayah Probolinggo, Sidoarjo dan 
Madura-Bangkalan. 
b. Hendaknya kebijakan sekolah dasar pada penerimaan peserta didik baru tidak hanya 
melihat dari aspek kognitif yang berkenaan dengan cilistung, namun juga 
memperhatikan aspek kesiapan sekolah peserta didik seperti: kognitif (berfikir kritis), 
pengamatan,  motorik halus,  penilaian sosial, emosional serta kemampuan daya ingat 
(memori jangka panjang dan jangka pendek),  persepsi visual serta koordinasimotorik 
agar peserta didik lebih mampu dalam mengikuti sekolah dijenjang sekolah dasar. 
c. Dalam mempertimbangkan aspek kesiapan sekolah dasar, hendaknya memperhatikan 
karakteristik umum dan karakteristik khusus mengenai kesiapan sekolah dasar 
dikarenakan setiap daerah memiliki karakteristik kesiapan sekolah dasar berbeda-beda 
sesuai stimulus serta tuntutan yang berlaku didaerah masing-masing. 
2. Secara teoritis, disebabkan terbatasnya jangkauan wilayah pada penelitian ini maka 
disarankan pada penlitian berikutnya memperluas cakupan wilayah penelitian sehingga 
akan didapatkan gambaran serta kharakteristik kesiapan sekolah dasar yang lebih luas dan 
komprehensif di masing-masing wilayah terutama di Indonesia. Penelitian ini masih 
menggunakan metode kuantitatif yang terpaku pada penggunaan alat psikodiagnostik, 
sehingga disarankan penlitian lain menggali aspke-aspek yang khas Indonesia mengenai 
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kesiapan sekolah dasar serta faktor-faktor yang mempengarui kesiapan sekolah dasar di 
Indonesia. Penelitian ini juga masih terbatas pada penggalian aspek kesiapan sekolah dasar 
saja, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan menggali metode serta kurikulum seperti 
apa yang dapat digunakan sekolah (khusunya TK) untuk meningkatkan kesipan sekolah 
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